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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada BAB IV hasil penelitian 

dengan menggunakan metode observasi dan wawancara maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. BUMDes Lugusari belum menerapkan SAK EMKM pada laporan 

keuangannya. Hal ini terlihat dari penyajian laporan keuangan BUMDes 

Lugusari yang masih sangat sederhana yaitu hanya menggunakan buku kas 

umum yang hanya memaparkan kas masuk dan kas keluar. 

2. Belum ada pencatatan atas laporan neraca, laporan laba rugi serta catatan 

atas laporan keuangan di BUMDes Lugusari. 

3. Kendala yang dihadapi oleh para pengurus BUMDes Lugusari dalam 

menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) yaitu pengetahuan yang minim mengenai 

standar akuntansi ini. Serta pemikiran laporan keuangan yang mempunyai 

komponen lengkap hanya ditujukan buat perusahaan besar. Sehingga dari 

pola pemikiran inilah muncul sikap acuh mengenai pentingnya laporan 

keuangan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang disajikan, penelitian ini 

diharapkan memberikan pengetahuan lebih lanjut tentang Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah dan penerapannya. Saran yang 
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diajukan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan. Adapun 

saran yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi BUMDes : Diharapkan BUMDes melakukan pelatihan dalam 

mencatat laporan keuangan yang sudah disediakan oleh pemda kabupaten 

setempat. Selain itu diharapkan BUMDes Lugusari menerapkan SAK 

EMKM yang sudah dipaparkan oleh peneliti selama melakukan penelitian 

di BUMDes Lugusari. 

2. Bagi Pemerintah : Peran pemerintah sangatlah penting untuk menunjang 

pencatatan laporan keuangan yang ada pada setiap BUMDes, sebaiknya 

pemerintah memberikan pelatihan tentang bagaimana pencatatan atas 

laporan keuangan yang baik sesuai dengan standar akuntansi. 

3. Bagi Penelitian Mendatang : Pilih sampel yang representative : Pilih 

BUMDes yang mewakili variasi dalam ukuran, jenis kegiatan usaha, dan 

lokasi geografis. Ini dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang penerapan SAK EMKM di berbagai konteks BUMDES. 

 

 

 


